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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan setelah menganalisis dan membahas penelitian yang berhubungan dengan pengaruh suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) terhadap pendapatan bunga kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) mengalami perkembangan yang baik yaitu suku bunga yang ditetapkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung dari tahun ke tahun semakin menurun sehingga dapat menguntungkan nasabah dengan tingkat suku bunga yang terus menurun. Hal ini terjadi karena penentuan dari bank Indonesia selain itu juga dilihat dari kebutuhan pasar sehingga PT. Bank Tabungan Negara (Persero) menyadari kompetisi antar bank di bisnis pembiayaan konsumer perumahan, terutama KPR belakangan semakin sengit. Sejumlah bank BUMN dan swasta berani menawarkan suku bunga KPR lebih rendah. 

2. Perkembangan pendapatan bunga kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung tidak lepas dari penetapan suku bunga yang mempunyai peranan yang sangat besar. Pendapatan bunga kredit pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung setiap 

tahun terjadi pendapatan bunga kredit yang fluktuatif itu terjadi karena selisih antara bunga pinjaman dan bunga kredit tidak selalu sama setiap tahun, juga beban opersional yang tidak menentu, selain itu banyaknya kredit macet pada nasabah, sehingga mengakibatkan pendapatan bunga kredit yang tidak menentu setiap tahunnya. Kredit macet merupakan masalah terbesar dalam setiap pemberian kredit kepada nasabah karena itu merupakan resiko pada pemberian kredit.
3. Pengaruh suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) terhadap pendapatan kredit yang dialami oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung dari hasil analisis yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) berpengaruh terhadap pendapatan bunga kredit.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebaiknya menawarkan tingkat suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang kompetitif agar banyak nasabah yang berminat untuk menjadikan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) sebagai fasilitator dalam pembangunan perumahan masyarakat. Serta diharapkan lebih banyak lagi mempromosikan produk yang ada termasuk produk Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dikemas sedimikian rupa sehingga nasabah dapat bertambah.

2. 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung sebaiknya untuk pelayanan kepada nasabah pada bagian pelunasan kredit sebaiknya melakukan pengecekkan yang maksimal, agar tidak terjadi penagihan kembali kepada nasabah yang telah melunasi kreditnya yang tentu sangat merugikan pihak nasabah. Serta memudahkan nasabah dalam pemberian syarat-syarat yang telah diajukan. 

3. 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung diharapkan dengan tingkat suku bunga Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang semakin tahun semakin menurun maka jumlah pendapatan bunga kredit tidak selalu menurun setiap tahunnya tetapi dapat meningkat, karena penawaran tingkat suku bunga yang kompetitif maka dapat menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabah PT. Bank Tabungan Negara (Persero).
